YANG MAHA ESA

gkat pertama, dalam
perkara cerai gugat

1991, agama lIslam,
An  Honorer di TK
Xxxxxxx Kabupaten

Juli 1989, agama Islam,
pekerjaan Honorer di Kantor

Pohuwato, bertempat tinggal di
aten Pohuwato, sebagai Tergugat;

paeiian Agam sEout;

Telah mempelajari berkas perkara;

DUDUK PERKARA

Bahwa, Penggugat dengan surat gugatannya yang terdaftar di
Kepaniteraan Pengadilan Agama Marisa tanggal 26 Februari 2024, dengan
register perkara nomor 55/Pdt.G/2024/PA.Msa, telah mengemukakan hal-hal

sebagai berikut:

1. Bahwa pada tanggal 11 November 2012, Penggugat dan Tergugat
telah melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat
Nikah pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Marisa,
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Akta Nikah Nomor

ada hubungan lahir maupun batin dan sudah tidak ada pemberian dalam
bentuk apapun dari Tergugat kepada Penggugat sebagai pengganti
nafkah;

5. Bahwa berdasarkan dalil-dalil di atas, telah cukup alasan bagi
Penggugat untuk mengajukan Gugatan ini sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 19 Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975, dan untuk itu
Penggugat mohon kepada Ketua Pengadilan Agama Marisa kiranya

berkenan menerima dan memeriksa perkara ini;

6. Bahwa Penggugat sanggup membayar biaya yang timbul dalam

perkara ini;
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a itu disebabkan suatu

BEnggugat untuk tidak bercerai
gfda dalil-dalil gugatannya untuk

di mediasi karena Tergugat tidak pernah
datang eskipun telah dipanggil secara resmi dan patut,
selanjutnya dimulai pemeriksaan dengan membacakan surat gugatan

Penggugat yang maksud dan isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa, untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya, Penggugat telah
mengajukan alat bukti surat berupa Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor :
358/21/X1/2012, tanggal 11 November 2012, dikeluarkan oleh Kantor Urusan
Agama Kecamatan KUA Marisa Kabupaten Pahuwato Provinsi Gorontalo, telah
di-nazegelen, telah dicocokkan dan telah sesuai dengan aslinya, diberi tanda
bukti P;

Bahwa, Penggugat telah mengajukan dua orang saksi yang masing-

masing bernama:
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tanggal 07 September 1982,
angga, bertempat tinggal di
elah bersumpah menurut

alamat di  XXxxXxxx

Penggugat dan Tergugat
O\ _,'.,.;\' amun sekarang ini rumah
et . o

GNGGR T nbrek : lgi karena sering terjadi

¥y terus menerus;

pernah  melihat Penggugat dan

penyebab perselisihan dan pertengkaran antara
Penggugat dan Tergugat yang saksi ketahui karena Tergugat
mempunyai hubungan dengan seorang biduan dangdut yang
bernama Siska, saksi mengetahuinya berdasarkan dari cerita

tetangga-tetangga;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat
tinggal sejak dari bulan November 2021, disebabkan karena
Tergugat pergi dari rumah meninggalkan Penggugat;

- Bahwa selama berpisah, Penggugat dan Tergugat sudah

tidak pernah ada komunikasi yang baik lagi;
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dah pernah  mendamaikan

berhasil dan tidak sanggup

al 29 Desember 1992,
, bertempat tinggal di
, telah bersumpah
terangan dihadapan

dalah suami istri dan

erakhir hidup bersama di

beralamat di XxxXxxxx

tangga Penggugat dan Tergugat
Jan rukun, namun sekarang ini rumah
harmonis lagi karena sering terjadi

dan pertengkaran yang terus menerus;

- Bahwa saksi tidak pernah melihat Penggugat dan

Tergugat bertengkar;

- Bahwa penyebab perselisihan dan pertengkaran antara
Penggugat dan Tergugat yang saksi ketahui karena Tergugat
mempunyai hubungan dengan seorang penyanyi dangdut yang
bernama Siska, saksi mengetahuinya karena pernah melihat
Tergugat dan Siska berduaan pada jam satu malam di rumah
makan nasi kucing ormas, kemudian keduanya pergi
berboncengan naik motor;
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gat telah berpisah tempat
2021, disebabkan karena

akan mengajukan
berkesimpulan tetap

ohon putusan;

maka ditunjuk semua

an bagian yang tidak

gugatan Penggugat adalah

persidangan;

Menimbang, bahwa ternyata Tergugat tidak pernah datang menghadap
di persidangan dan tidak pula menyuruh orang lain untuk menghadap sebagai
wakil/kuasanya yang sah, meskipun berdasarkan Surat Panggilan (relaas)
kepada Tergugat yang dibacakan di persidangan, Tergugat telah dipanggil
secara resmi dan patut, sedangkan tidak ternyata bahwa tidak datangnya

Tergugat tersebut disebabkan oleh suatu alasan yang sah;

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 149 RBg, putusan
yang dijatuhkan tanpa hadirnya Tergugat dapat dikabulkan sepanjang
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gugatan Penggugat dalam
fengan alasan karena Tergugat

dari bulan November 2021, oleh
ugatan ini adalah sebagaimana yang
9 ayat 2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun
N jo. Pasal 19 huruf (b) Peraturan Pemerintah Nomor 9

Tahun 1975 dan Pasal 116 huruf (b) Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa atas gugatan Penggugat tersebut, Tergugat tidak
memberikan jawaban atau bantahan karena Tergugat tidak pernah hadir di
persidangan tanpa alasan yang sah meskipun telah dipanggil dengan resmi dan
patut, sehingga Tergugat dianggap telah mengakui kebenaran dari dalil-dalil
gugatan yang dikemukakan oleh Penggugat. Namun demikian, Hakim dalam
hal ini tetap memerintahkahkan kepada Penggugat untuk membuktikan dalil-
dalil gugatannya, hal ini didasarkan kepada prinsip untuk menegakkan
kebenaran dan keadilan (to enforce the truth and justice) serta untuk
menghindari kemungkinan terjadinya persepakatan cerai (agreement to
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b8kum, Majelis Hakim telah
Sndang Nomor 7 tahun 1989
ang menyatakan “Setiap
enunjuk suatu peristiwa
b\ suatu hak orang lain,
ikemukakan itu,” oleh

0. Pasal 1685 KUH

M : pgyAgama, bermeterai cukup,

Pohuwato, Provinsi Gorontalo dan sampai saat ini keduanya masih dalam
ikatan perkawinan yang sah dan belum pernah bercerai;

Menimbang, bahwa Penggugat juga telah menghadirkan dua orang
saksi, di hadapan persidangan keduanya telah disumpah dan telah memberikan
keterangan, serta tidak ada larangan sebagai saksi sebagaimana yang
dimaksud oleh pasal 172 RBg, sehingga dengan memperhatikan ketentuan
pasal 308 dan 309 RBg, keterangan saksi-saksi tersebut dapat diterima
sebagai alat bukti;

Fakta Hukum

Menimbang, bahwa berdasarkan dalil-dalii gugatan Penggugat
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clis Hakim menemukan fakta

suami istri sah yang
plum dikaruniai anak;

up bersama di rumah
hbupaten Pohuwato;
terjadi perselisihan

hubungan dengan

dan Tergugat tidak
ulan November 2021
dan sejak berpisah

harus ada cukup alasan dimana suami istri tidak akan dapat hidup rukun
sebagai suami istri dan pengadilan telah berusaha dan tidak berhasil
mendamaikan kedua belah pihak. selanjutnya dalam Pasal 19 huruf (b)
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Jo. Pasal 116 huruf (b) Kompilasi
Hukum Islam menegaskan bahwa salah satu alasan perceraian yaitu adanya
salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-turut
tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain diluar
kemampuannya, maka Majelis Hakim akan mengaitkan dengan fakta-fakta
yang terjadi dalam rumah tangga Penggugat dengan Tergugat, sehingga antara
Penggugat dengan Tergugat dipandang telah memenuhi unsur-unsur terjadinya

suatu perceraian;
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i-isteri yang hidup rukun
becahnya rumah tangga
antara Penggugat dan
asih mungkin untuk
jgugat dan Tergugat)
waktu yang lama;
gb5 tanggal 22 Maret
ak dari rumah yang
lagi kembali seperti
pertengkaran antara

)
'%RMM

>
L ITCTERg=FETK

aeadanacp e : aran sehingga tidak ada
A

meninggalkan Penggugat, maka ini telah
memenuhi ketentuan Pasal 21 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975,
yang mana majelis hakim telah melihat dari sikap Tergugat yang tidak mau lagi
kembali hidup bersama-sama dengan Penggugat;

Menimbang, bahwa meskipun keterangan saksi-saksi Penggugat hanya
menerangkan pada suatu akibat hukum (rechts gevolg) tanpa terlebih dahulu
mengetahui adanya sebab atau alasan-alasan hukum (vreem de oorzaak)
timbulnya perpisahan antara Penggugat dan Tergugat, maka dengan melihat
realita yang sebenarnya yaitu telah terjadi pisah tempat tinggal antara
Penggugat dan Tergugat maka keterangan saksi-saksi tersebut mempunyai
kekuatan hukum sebagaimana Yurisprudensi Mahkamah Agung RI Nomor
299/K/AG/2003, tanggal 8 Juni 2005;
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akta yang diuraikan di atas,
Renggugat dengan Tergugat
sudah sangat sulit untuk
dkan makna perkawinan
2bagaimapas Tan % 5 dang Nomor 1 Tahun

/ Islam; Terlebih salah
bkadnya untuk tidak
Ang seperti itu sudah
mewujudkan rumah
dimaksud dalam Al-

halal yang paling

Ay
q

-"-/ bil alih menjadi pendapat Majelis
2l o wllai Ol azg;l Ol

elod aro glainuwsV 10l lgs zo i Lol cacHl
Artinya: “Bahwa istri boleh menuntut pemisahan kepada hakim apabila dia
mengaku selalu mendapat perlakuan yang menyakitkan dari suaminya

sehingga hal tersebut dapat menghalangi keberlangsungan hubungan

suami istri antara mereka berdua”;

Dan pendapat ahli figh yang terdapat dalam kitab Ghoyatul Marom yang diambil

alih sebagai pendapat Majelis Hakim:

Halaman 11 dari 14
Putusan Nomor 55/Pdt.G/2024/PA.Msa

Disclaimer

publik Indonesia

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)



publik Indonesia

exs dual ilg

1 FElRgPadil untuk dijadikan sebagai sebuah solusi

terakhir ya Btianya (Penggugat dengan Tergugat), sesuai dengan
firman Allah SWT dalam surat al-Nisa' ayat 130 yang berbunyi:

w - wa b
a P & ¥ - > L8 yangE- L=
all HBSs ainiv yo MS alUl ) s 5ai; U!S
= — = 1
LSS Laws
Artinya: “Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi kecukupan kepada

masing-masingnya dari limpahan karunia-Nya. Dan adalah Allah Maha
Luas (karunia-Nya) lagi Maha Bijaksana.”

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan hukum
tersebut di atas, maka Majelis Hakim berkesimpulan alasan perceraian yang
diajukan oleh Penggugat sebagaimana tersebut dalam Pasal 19 huruf (b)
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Wasal 116 huruf (b) Kompilasi

Al satu pihak meninggalkan
Aizin pihak lain dan tanpa
annya dapat dibuktikan

atan Penggugat untuk
an menjatuhkan talak

termasuk bidang
(1) Undang-Undang
eflgan Undang-Undang
Tahun 2009 tentang
enggugat;

undang-undangan yang

/“" E

'll“""

erkara ini;

Menyatakan Tergugat y)ang telah dipanggil secara resmi dan patut
untuk menghadaﬁ sidang, tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Penggugat secara verstek;

1. Menjatuhkan talak satu ba'in sughra Tergugat (XXXXXXX) terhadap
Penggugat (XXXXXXX);

1. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara
sejumlah Rp330.000,00 (tiga ratus tiga puluh ribu rupiah);

Penutup

Demikian diputuskan dalam musyawarah Majelis Hakim Pengadilan
Agama Marisa pada hari Selasa, tanggal 05 Maret 2024 Masehi bertepatan
dengan tanggal 24 Sya'ban 1445 Hijriah oleh Nurhayati Mohamad, S.Ag.,
M.H. sebagai Ketua Majelis, Musaddat Humaidy, S.H.l., M.H. dan Ahmad

Halaman 13 dari 14
Putusan Nomor 55/Pdt.G/2024/PA.Msa

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 13



publik Indonesia

Anggota, putusan tersebut
a untuk umum oleh Ketua

lidampingi oleh Ridwan

1alaman 14 dari 14
af@P55/Pdt.G/2024/PA.Msa

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimt inkan terjadi perr 1 teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 14




